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ABSTRAK

Judul ¢ PROSES PELEKATAN DAN STATUS MORFOLOGIS AFIKS
PADA BENTUK KATA ME(N)+NOMINA+I
Oleh t Ignatius Purnomo

Proses pelekatan dan status morfologis afiks pada
bentuk kata me(N)+nomina+i merupakan fokus perhatian pe-
nulis dalam penelitian ini. Topik tersebut menjadi rele -
van mengingat di satu sisi profesi yang dipilih penulis,
yaitu akan mengemban tugas sebagal pembina BI, di sisi la-
in ditemukan dalam kenyataan adanya perbedaan pendapat di
antara para penulis tata bahasa Indonesia yang dapat mem-
bingungkan dalam diri orang yang belajar BI dalam menen-
tukan proses pelekatan dan status morfologis afiks pada
bentuk kata me(N)+nomina+i. Selain itu, menurut pengamat-
an penulis, penelitian yang khusus dan bertumpu pada sua-
tu bentuk kata belum pernah dilakukan. Hal ini menggugah
penulis untuk melakukan penelitian yang bermaksud memeri-
kan proses pelekatan dan status morfologis afiks pada ka-
ta me(N)+nomina+i. Dengan demikian, hasil penelitian ini
akan bermanfaat untuk (1) menambah bahan informasi bagi
dunia kebahasaan, (2) memberi bahan pertimbangan dalam me-
nyusun materi sub pokok bahasan afiks me(N)-i, dan (3)
alat bagl pelajar dalam menentukan struktur bentuk kata
me(N)+nomina+i. '

Setelah pokok permasalahan ditetapkan, kegiatan se-
lanjutnya ialah menentukan sumber data. Sumber data yang
dipilih adalah pemakaian bahasa tulis yang diambil dari
(1) Kompas bulan Mei 1988 no. 299 s.d. 312, (2) Tempo bu-
lan Juli 1987 no. 18 s.d. 21, (3) Intisari bulan Januari
s.d. Juni 1988, (4) Novel Merahnya Merah karangan Iwan
Simatupang 1968, dan (5) KUBI karangan Poerwadarminta 1976.

Selanjutnya, data dikumpulkan dengan teknik sadap, teknik
bebas libat cakap, dan teknik catat. Langkah pengolahan
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data dilakukan dengan (1) menginventarisasikan data yang
telah dicatat, (2) dilakukan pengecekan dan pengelompokan
berdasarkan bentuk dan makna, (3) memerikan data.

Penentuan proses pelekatan dan status . .mdrfologis
afiks pada bentuk kata me(N)+nomina+i dilakukan dengan me-
tode distribusional, yang mengamati hubungan antar unsur-
unsur bahasa yang digabungkan dalam suatu konstruksi.Peng-
amatan itu dilengkapi dengan perangkat kaidah dasar penen-
tu yang ditetapkan dari berbagai pendapat para penulis ta-
ta bahasa Indonesia., Proses pelekatan afiks pada bentuk
kata me (N )+nomina+i dilihat dengan dasar bentuk kata, mak-
na afiks, fungsi afiks -i, dan zeronisasi afiks me(N)-.
Status morfologis afiks pada bentuk kata me(N)+nomina+i
dilihat dengan dasar (1) posisi afiks, dan (2) makna dan
fungsi afiks. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan
pendekatan deduktif dan induktif.

Penelitian ini menemukan beberapa hal sebagaji beri-
kut. Pertama, proses pelekatan afiks me(N)-i pada bentuk
kata me(N)+nomina+i harus bértumpu pada dasar bentuk kata,
malma afiks, fungsi afiks, dan zeronisasi afiks. Sedang-
kan status morfologis afiks me(N)-i pada bentuk me(N)+no-
mina+i dapat dibatasi dengan dua dasar, yaitu (1) posisi
afiks, dan (2) makna dan fungsi afiks dengan melihat mak-
na dan substitusi afiks. Kedua, proses pelekatan afiks
pada bentuk kata me(N)+nomina+i ada dua, yaitu (1) berta-
hap, dan (2) simultan. Ketiga, status morfologis afiks
me(N)ﬁi pada bentuk kata me(NY+nomina+i ditemukan dua ver-
si. Berdasarkan posisi afiks, afiks me(N)-i tergolong ga-
bungén afiks. Berdasarkan makna dan fungsi afiks, status
morfologis afiks me(N)-i ada dua, yaitu (1) gabungan afiks
dan (2) konfiks. Keempat, dalam menentukan proses pelekat-
an dan status morfologis afiks ternyata sangat dipengaruhi
oleh dasar penentu, dan dasar penentu itu harus >bertmmpu
pada bentuk kata,






